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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah  suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan Taman Kanak- Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk 

pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur pendidikan formal, seperti  

yang termaktub dalam  Peraturan Pemerintah nomor 27 Tahun 1990. Sebagai 

lembaga pendidikan formal yang terendah, tugas utama TK adalah 

mempersiapkan anak dengan memperkenalkan pengetahuan, sikap/perilaku, 

dan keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar yang 

sesungguhnya di sekolah dasar. Kurikulum 2010 di dalamnya terdapat dua 
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bidang pengembangan yang akan dikembangkan, yaitu pembentukan perilaku 

dan kemampuan dasar. Pembentukan perilaku dijabarkan ke dalam empat poin, 

yaitu : nilai-nilai agama dan moral, sosial, emosional dan kemandirian. 

Pembentukan kemampuan dasar dijabarkan ke dalam  tiga poin, yaitu: fisik 

motorik, kognitif, dan bahasa. 

Perkembangan berpikir anak-anak usia Taman Kanak-Kanak atau 

prasekolah sangat pesat. Perkembangan intelektual anak yang sangat pesat 

terjadi pada kurun  usia nol sampai usia 4-6 tahun. Masa usia Taman Kanak-

Kanak itu disebut masa peka belajar. Anak mulai sensitiv menerima berbagai 

upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa terjadinya 

pematangan fungsi – fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulan yang 

diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, nilai-nilai agama dan 

moral. Dalam masa-masa ini segala potensi kemampuan anak dapat 

dikembangkan secara optimal, tentunya dengan bantuan dari orang-orang yang 

berada di lingkungan anak-anak tersebut, misalnya dengan bantuan orang tua 

dan guru Taman Kanak-Kanak. 

Perkembangan berbahasa anak dapat dikembangkan melalui bercerita. 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada 

orang lain dengan alat atau tanpa alat. Melalui cerita anak-anak mampu 

mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain, 

anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab 
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pertanyaan, anak dapat menceritakan kembali cerita, memperoleh banyak 

perbendaharaan kata-kata baru serta dapat belajar bagaimana menyusun 

kalimat dengan benar. Dengan cerita guru dapat merangsang kemampuan 

bercerita anak. Bercerita dapat diserta alat peraga maupun tanpa alat peraga. 

Cerita sebaiknya diberikan secara menarik dan membuka kesempatan bagi 

anak untuk bertanya dan memberikan secara menarik dan membuka 

kesempatan bagi anak untuk bertanya dan memberikan tanggapan setelah cerita 

selesai. Cerita akan lebih bermanfaat jika dilaksanakan sesuai dengan minat, 

kemampuan dan kebutuhan anak. 

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti mengadakan pengamatan 

terhadap permasalahan yang terjadi di TK Pertiwi I Jomboran, bahwa salah 

satu kemampuan yang harus digali oleh anak TK yaitu kemampuan berbahasa. 

Kemampuan berbahasa anak yang berjumlah 15 anak pada anak kelompok B 

TK Pertiwi I Jomboran masih rendah. Anak masih belum mau bercerita di 

depan kelas, ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kurangnya wawasan guru 

dalam memilih dan menerapkan metode yang tepat untuk digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak. Dari hasil pengamatan  

sementara ditemukan penggunaan metode  yang kurang tepat sehingga 

kemampuan berbahasa anak belum optimal. Metode yang kurang tepat itu 

yaitu: gaya membaca guru yang tidak menarik, gaya mengajar guru 

menggunakan metode konvensional/ceramah sehingga anak tidak diberi 
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kesempatan untuk bicara, tidak memberi kesempatan anak untuk 

mengungkapkan gagasan. 

Berdasarkan identifikasi penyebab permasalahan di atas, peneliti 

mencoba memberikan penawaran solusi dengan  menggunakan metode 

bercerita dengan gambar seri, karena metode bercerita dengan gambar seri 

mempunyai beberapa keunggulan yaitu : memotivasi anak untuk mau 

menyimak, mengajarkan anak untuk menceritakan kembali cerita secara runtut, 

memberi kesempatan pada anak untuk berbicara, memberi kesempatan  pada 

anak untuk mengungkapakan gagasan. Dengan memberi kesempatan pada anak 

untuk berbicara sehingga anak dapat mengungkapkan gagasannya 

dimungkinkan kemampuan berbahasa anak dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti  mengambil judul “Peningkatan 

Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Metode Bercerita dengan Gambar Seri 

pada Anak Kelompok B di TK Pertiwi I Jomboran  Klaten tahun 2011/2012”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan bahwa : 

1. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran dalam metode bercerita. 

2. Media gambar seri masih jarang digunakan dalam pembelajaran bercerita.  
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C. Pembatasan Masalah 

1. Fokus permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada penguasaan bahasa 

lisan. 

2. Metode bercerita  yang diimplentasikan dalam penelitian ini terbatas pada 

gambar seri  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas,masalah penelitian ini dapat  dirumuskan : 

1. Apakah penerapan metode bercerita dengan gambar seri dapat  

meningkatkan kemampuan berbahasa  anak TK Pertiwi I Jomboran Tahun 

Ajaran 2011/2012 pada anak Kelompok B ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum :  

1) Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. 

2) Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bercerita dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

2. Tujuan khusus : untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa 

melalui  metode bercerita dengan gambar seri. 
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F. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat teoritis : 

1. Merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa pada anak. 

2. Sebagai referensi  untuk peneliti  berikutnya. 

B. Manfaat Praktis : 

1. Bagi guru 

a. Menggunakan berbagai fariasi metode untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak.  

b. Memberikan gambaran tentang penerapan metode bercerita 

dengan gambar seri dalam kegiatan belajar. 

2. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan minat belajar pada anak 

3. Bagi sekolah 

a. Sekolah memfasilitsi media dan alat peraga yang digunakan dalam 

pembelajaran  

 


